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PERAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI SARANA PROMOSI 

PERPUSTAKAAN DI ERA REVOLUSI 4.0 STUDI UPT PERPUSTAKAAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM 

Muhd. Fadhlurrahman, Amin Saleh, Widiastuti Furbani 

Mahasiswa, Pembimbing Utama, Pembimbing Pendamping 

Program Studi DIII Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Mataram 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran media sosial sebagai 

alat promosi perpustakaan di era revolusi industri 4.0 studi UPT Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Mataram. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif dan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu sumber data primer dan data sekunder. Selain itu, teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  

Adapun hasil penelitian ini ialah peran media sosial menggunkan facebook 
berdampak baik dalam penggunaannya untuk melakukan promosi. Dengan adanya 
facebook, pemusaka lebih mudah mengakses dan menjalin hubungan atau 
berkomunikasi dengan perpustakaan Upt Universitas Muhammadiyah Mataram. 
Selanjutnya peran media sosial menggunkan instagram, dengan banyaknya 
pengguna instagram, promosi perustakaan menggunakan media sosial ini 
berdampak sangat baik dalam meningkatkan pemustaka dalam mengakses 
perpustakaan. Peran media sosial menggunakan youtube sebagai media promosi 
belumlah optimal dikarenakan perpustakaan UPT Muhammadiyah Mataram 
melakukan promosi masih menggunakan pamphlet, dan tidak ada pembuatan 
video untuk melakukan promosi menggunakan youtube. Dan yang terkahir 
dengan adanya penggunaan website, pemustaka juga akan mudah mengakses 
website perpustakaan tanpa harus login menggunakan akun. Website juga bisa 
diakses oleh seluruh kalangan di dunia. 

 
Kata kunci : Media Sosial, Promosi, Perpustakaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di era revolusi industri 4.0, perkembangan teknologi sangat pesat. 

Bermacam-macam Informasi dapat menyebar dengan cepat tanpa batas tempat. 

atau waktu. Masyarakat dapat mengakses segala informasi yang berkaitan dengan 

mudah. Hal ini disebabkan oleh adanya media sosial seperti media sosial, website 

web, perpustakaan digital atau pembelajaran sosial lainnya yang Menyediakan 

berbagai informasi. Media sosial dianggap sebagai sarana dan saluran resmi 

sebagai alat komunikasi untuk menyebarkan berita dan pesan kepada masyarakat 

secara luas (Poerwodarminto, 1993). Media sosial terdiri dari dua kata yaitu media 

dan sosial. Media adalah alat komunikasi atau alat sosial, sedangkan tindakan 

Sosial adalah tindakan yang dilakukan oleh setiap individu dalam memberi 

kontribusi kepada masyarakat. Jadi, intinya media sosial adalah alat komunikasi 

yang digunakan oleh seseorang. melakukan proses sosialnya di tengah-tengah 

masyarakat (Mulawarman & Nurfitri, 2017). Menurut Kurniali (2011) dalam 

peran media sosial di internet pada status Manajemen Pengetahuan bahwa media 

sosial adalah tempat, alat, layanan yang memungkinkan individu untuk 

mengekspresikan diri untuk bertemu dan berbagi dengan rekan lainnya melalui 

teknologi internet (Kurniali, 2011). 

Menurut Tjiptono (2002), promosi adalah salah satu bentuk komunikasi 

pemasaran. kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk menyebarkan informasi, 

mempengaruhi dan/atau mengingatkan pasar sasaran perusahaan dan produknya 

secara berurutan bersedia menerima, membeli dan loyal terhadap produk yang 
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ditawarkan oleh perusahaan yang berkepentingan. Menurut Swastha dan Irawan 

(2005), Promosi adalah aliran informasi atau persuasi satu arah untuk 

mengarahkan seseorang. atau organisasi terhadap tindakan yang menciptakan 

pertukaran dalam pemasaran. Menurut Sistaningrum (2002), Promosi adalah 

usaha atau kegiatan. mempengaruhi konsumen aktual dan potensial. untuk 

membeli produk yang ditawarkan saat ini. Atau di masa depan. 

Perpustakaan yaitu salah satu tujuan yang dapat memberikan informasi. 

Secara keseluruhan, perpustakaan adalah organisasi yang berkembang. sebagai 

sumber informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya dalam berbagai bentuk 

kehidupan berbangsa dan mendukung pelaksanaan pembangunan sosial (Yenianti, 

2019). Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, 

Perpustakaan adalah lembaga yang mengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 

atau karya rekam dengan sistem standar untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, konservasi, informasi, dan rekreasi untuk pengguna yang demikian 

dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah sebuah organisasi. digunakan 

sebagai penyedia berbagai informasi. memberikan informasi terkait keperluan 

pendidikan atau penelitian. 

Promosi Perpustakaan merupakan rangkaian kegiatan perpustakaan diatur 

agar masyarakat memahami keutamaan sebuah perpustakaan melalui koleksi, 

fasilitas, dan layanan yang disediakan. Promosi perpustakaan adalah sebuah 

proses memperkenalkan semua kegiatan, layanan, dan koleksi di perpustakaan 

Bagi masyarakat, promosi sangat erat kaitannya dengan pemasaran. Kotler (1996) 

dan Santoso (2007) menjelaskan bahwa pemasaran adalah sekelompok manajer 
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yang percaya bahwa tugas atau kelompok kunci adalah penentu kebutuhan dan 

keinginan pasar dengan tujuan memberikan kepuasan tersebut mengharapkan. 

Sudirman dan Mansur (2006) mendefinisikan pemasaran dengan menggunakan 

perpustakaan sebagai program yang direncanakan temukan dan Dapatkan 

dukungan dari komunitas, lalu perpustakaan meningkatkan pertolongan yang tepat 

dan bermanfaat bagi kedua belah pihak, yaitu perusak dan Perpustakaan sebagai 

sarana informasi. Begitu juga dengan To mempromosikan perpustakaan, penerbit 

akan tahu materi apa memiliki perpustakaan, fasilitas yang digunakan dan bantuan 

yang dapat diperoleh Pustakawan. 

Promosi perpustakaan dapat dilakukan dengan berbagai cara. melalui sosial 

media, pamflet, atau situs web. Namun, di era revolusi sosial 4.0 yang identik 

dengan perkembangan teknologi, promosi melalui media sosial dan website 

menjadi lebih efektif. Alasannya karena sebagian orang kini sudah mengenalnya 

dengan media sosial. Selain itu, Supriyanto (2019) menunjukkan sekitar 50,08 

persen masyarakat cenderung 90% dari mereka menggunakan internet untuk 

mengakses media sosial. sebagai cara berkomunikasi. 

Di era digital sekarang ini, perpustakaan bukan lagi menjadi pilihan utama 

mencari informasi. Beberapa komunitas lebih suka menggunakan sumber daya 

sumber daya seperti Google dalam mencari informasi, peran teknologi tersebut 

memberikan kemudahan dan efisiensi waktu yang lebih. Nufus (2017) juga 

mengungkapkan bahwa perkembangan teknologi merupakan perubahan dalam 

penyebaran informasi. ruang realitas menjadi ruang maya, yang sekarang disebut 

perpustakaan digital. Perpustakaan konvensional yang biasanya datang langsung 
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sekarang berubah menjadi ruang virtual yang mampu bertemu individu informasi 

yang dibutuhkan secara cepat tanpa batasan waktu dan tempat. Masalah ini 

mengidentifikasi bahwa promosi perpustakaan sangat diperlukan bersama 

Perkembangan perpustakaan digital. 

Berdasarkan hal tersebut, peranan teknologi sangat penting. untuk promosi 

perpustakaan. Selain manfaat teknologi, tentu saja Hanya saja ada pula yang 

mengalami kesulitan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang peran media sosial sebagai sarana promosi perpustakaan di Era Revolusi 

4.0 di Upt Perpustoan Ummat Penelitan ini Tujuannya untuk menggambarkan 

peran media sosial menggunakan Facebook, Instagram, YouTube dan situs web 

untuk mempromosikan perpustakaan penghalang yang dihadapi dalam promosi 

melalui media sosial. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah bagaimana peran media sosial facebook, instagram, youtube, 

dan website sebagai sarana promosi perpustakaan di Era Revolusi 4.0 di UPT 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Menjelaskan peran media sosial dalam mempromosikan perpustakaan dan 

kendala yang dihadapi dalam promosi melalui media sosial. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan serta informasi tambahan terkait media sosial yang 
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dapat digunakan sebagai sarana promosi perpustakaan dan 

memberikan informasi Masalah yang mungkin dihadapi selama 

promosi perpustakaan melalui media sosial. 

2) Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pertimbangan bagi instansi atau lembaga lain dalam berpromosi 

perpustakaan sehingga dapat mengoptimalkan peran perpustakaan 

sebagai pemberi informasi kepada masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini berguna untuk mengetahui bagaimana penelitian dan hasil 

penelitian yang dilakukan. Penelitian sebelumnya digunakan sebagai benchmark 

peneliti untuk menulis dan menganalisis sebuah penelitian tersebut. 

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu 

No Penulis, Judul 

dan Tahun 

Hasil Persamaan Perbedaan 

1. 
Laksmiwati (2020), 

Judul Penelitian 

“Pemanfaatan 

Media Sosial 

sebagai Sarana 

Promosi Layanan 

Perpustakaan 

Institut Seni 

Indonesia 

Surakarta”. 

Dalam penelitian 

ini, Peneliti 

beranggapan bahwa 

facebook dapat 

dijadikan pengganti 

sarana promosi 

layanan 

perpustakaan dalam 

bentuk online atau 

softcopy dan secara 

serentak kepada 

banyak orang dan 

cepat bahkan 

terkadang langsung 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan yang 

penulis teliti 

saat ini adalah 

dari media 

sosial yang 

digunakan 

sebagai media 

promosi yaitu 

facebook. 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan yang 

penulis teliti 

adalah bahwa 

penelitian 

sebelumnya 

berfokus pada 

pemanfaatan 

media sosial 

sebagai sarana 

promosi 

perpustakaan 
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mendapat respon. institut seni seni 

Indonesia 

Surakarta 

sedangkan 

peneliti saat ini 

lebih berfokus 

kepada Peran 

media sosial 

sebagai sarana 

promosi 

perpustakaan di 

era revolusi 4.0 

studi UPT 

Perpusatkaan 

Universitas 

Muhammadiyah 

Mataram 

2 
Desi Purnama Sari 

(2017), Judul 

Penelitian 

“Pemanfaatan 

Media Sosial 

Sebagai Sarana 

Hasil penelitian 

Pertunjukan ini 

Perpustakaan itu 

Membaca itu 

menyenangkan 

Persamaan 

belajar lebih 

awal dengan 

yang penulis 

yang teliti saat 

ini sama-sama 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan yang 

penulis teliti 

adalah bahwa 
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Promosi Minat 

Baca di 

Perpustakaan 

Reading is Fun 

Jakarta Selatan”. 

menggunakan media 

sosial Instagram dan 

Facebook untuk 

mempromosikan 

perpustakaan dan 

pentingnya minat 

baca anak sejak usia 

dini. 

menggunakan 

Metode 

Penelitian 

Kualittatif 

Deskriptif. 

penelitian 

sebelumnya 

berfokus pada 

Judul Penelitian 

“Media sosial 

Sebagai Sarana 

Promosi Bunga 

Baca terus 

Perpustakaan 

Membaca itu 

menyenangkan 

Jakarta Selatan 

sedangkan 

peneliti saat ini 

lebih berfokus 

kepada Peran 

media sosial 

sebagai sarana 

promosi 

perpustakaan di 

era revolusi 4.0 

studi UPT 

Perpusatkaan 
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Universitas 

Muhammadiyah 

Mataram 

 

2.2. Media Sosial 

Media sosial terdiri dari dua kata yaitu media sosial dan media sosial. Arti 

Media adalah alat komunikasi atau perantara, sedangkan sosial adalah sesuatu 

tindakan yang dilakukan oleh setiap individu dalam memberikan kontribusi 

kepada masyarakat itu. Media sosial adalah alat komunikasi digunakan oleh 

seseorang dalam menjalankan proses sosialnya ditengah-tengah masyarakat 

(Mulawarman & Nurfitri, 2017). Menurut Kotler dan Keller (2012) Media sosial 

menjadi sarana bagi konsumen untuk berbagi. informasi teks, gambar, audio, dan 

video satu sama lain dan dengan perusahaan lain. Media sosial akan semakin 

dikenal oleh konsumen. Meningkatkan kinerja bisnis. Media sosial 

memungkinkan usaha kecil untuk mempromosikan produk dan layanan mereka 

juga berkomunikasi dengan Pelanggan yang ingin membangun hubungan yang 

baik. Menurut Kotler dan Keller (2012) menyatakan bahwa media sosial adalah 

konten yang berisi informasi, dibuat oleh seseorang dengan menggunakan 

teknologi publikasi, sangat mudah diakses dan dimaksudkan untuk memfasilitasi 

komunikasi, pengaruh dan interaksi dengan orang lain dan dengan masyarakat 

umum. Kegiatan pemasaran melalui media sosial mulai berkembang dan 

digunakan sebagai alat pemasaran bagi perusahaan untuk mempromosikan suatu 

produk atau jasa. merek tersebut. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media sosial adalah 

media yang memungkinkan pengguna berkumpul secara online untuk berbagi 

informasi berupa teks, suara, video atau gambar dan dapat dipertukarkan 

berdiskusi, berkomunikasi dan berpartisipasi. Sedangkan penggunaan Media 

sosial adalah aktivitas pengguna dalam menggunakan media sosial untuk 

Berkomunikasi dengan pengguna media sosial lainnya. Dengan media sosial kita 

tidak hanya dapat berkomunikasi, tetapi juga dapat mempromosikan produk, 

layanan, dan citra perusahaan kepada konsumen. 

Salah satu media yang digunakan Facebook adalah media sosial. Yang 

digunakan oleh jutaan orang untuk mempromosikan sesuatu dari bisnis hingga 

pendidikan. Hal ini disebabkan oleh berbagai kemungkinan faktor Pengguna 

Facebook untuk mengirim foto/video dengan teks tak terbatas cakupan. 

2.2.1. Jenis-jenis Media Sosial 

Berdasarkan perkembangan zaman, teknologi menjadi Salah satunya adalah 

generasi milenial saat ini. Berikut ini adalah beberapa contoh media yang sering 

digunakan sebagai sarana promosi: 

2.2.1.1. Facebook 

Facebook sudah melewati kesuksesannya. Tapi tetap suka oleh beberapa 

kelompok. Facebook masih dianggap efektif dan efisien dalam menyampaikan 

informasi, mewakili lembaga dan berkomunikasi. Facebook dapat memberikan 

umpan balik langsung. komunikasi interpersonal. Untuk itu UPT Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Mataram memiliki Facebook untuk menampilkan 

produk dan layanan dan dapat berkomunikasi dengan para penjahat. UPT 
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Perpustakaan Facebook Universitas Muhammadiyah Mataram beralamat 

facebook.com/Perpustakaan Umum Menurut Wati dan Rizky (2009), jejaring 

sosial Facebook (social network) yang dapat digunakan oleh pengguna untuk 

mengenal satu sama lain dan berkomunikasi dalam berbagai cara kebutuhan 

maupun rekreasi. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Facebook memang 

sudah lewat masa kejayaannya. Facebook masih dianggap efektif dan efisien 

dalam menyampaikan informasi, mewakili suatu organisasi dan manifold. UPT 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram memiliki Facebook untuk 

menampilkan produk dan layanan dan dapat berkomunikasi dengan penjahat. UPT 

Perpustakaan Facebook Universitas Muhammadiyah Mataram memiliki alamat 

facebook.com/ Perpustakaan Ummat. 

2.2.1.2. Instagram 

Instagram merupakan media sosial yang terbentuk dari hadirnya Web 2.0. 

Instagram saat ini menjadi media paling populer untuk berkomunikasi. Atau 

melakukan promosi saja. Beberapa fitur yang disediakan oleh Instagram 

memudahkan pengguna dalam berkomunikasi dan menyebarkan informasi 

Misalnya fitur upload foto, video (IG TV), Boomerang, dan filter lainnya mampu 

menampilkan informasi dengan jaringan yang menarik. Dalam konteks promosi 

perpustakaan, ada dua event yang bisa dilakukan melalui upload konten utama 

dan konten sampingan. 

Menurut Yunin (2018) menemukan bahwa media sosial seperti Instagram 

digunakan dalam promosi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram. 
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Cara menggunakan Instagram sebagai media promosi adalah: 1) Mengunggah 

koleksi terbaru ada di perpustakaan dengan informasi gambar yang berkaitan 

dengan koleksi, dan 2) Menampilkan poster tentang informasi pelayanan 

perpustakaan, kondisi keaggotaannya dan kegiatan yang dilakukannya. Selain itu, 

Budiman dkk. (2019) menggunakan Instagram sebagai media promosi 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram. Instagram dipilih sebagai 

media yang sesuai dengan era sekarang di mana aplikasi ini digunakan untuk 

mengundang pemustaka untuk mengunjungi dan memanfaatkan Layanan 

perpustakaan. 

Menurut Yusuf, (2017) Instagram adalah salah satu bentuk perkembangan 

internet dan menjadi salah satu media sosial yang cukup untuk khalayak saat ini. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya jumlah pengguna Instagram setiap 

tahunnya tahun. Pada April 2017, Instagram mengumumkan pengguna itu aktif 

bulanan telah mencapai kisaran 800  Jumlah ini lebih banyak dan jumlahnya lebih 

banyak dibandingkan tahun sebelumnya. 

Para peneliti telah menyimpulkan bahwa Instagram adalah media sosial 

terbentuk dari adanya Web 2.0. Instagram menjadi Media terbanyak banyak 

dipilih saat ini untuk berkomunikasi atau sekedar melakukan promosi. Dalam 

konteks promosi perpustakaan, ada dua Event yang dapat dilakukan yaitu melalui 

upload konten utama dan konten dengan selingan. Instagram dipilih sebagai media 

yang sesuai dengan era saat ini. Aplikasi ini dapat digunakan untuk mengajak 

pengunjung berkunjung dan menggunakan layanan perpustakaan. 
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2.2.1.3. Youtube  

Youtube merupakan aplikasi yang sering digunakan sebagai pengganti. 

televisi Kebanyakan orang menggunakan YouTube untuk menonton program. 

untuk hiburan. YouTube menyediakan fitur menarik yang memungkinkan setiap 

Pengguna dapat mengakses atau menerbitkannya secara gratis. Teknologi ini 

sangat mudah digunakan dan pengguna hanya diharuskan Buat sebuah akun Jika 

Anda sudah memiliki akun Google, Akun tersebut akan secara otomatis terdaftar 

di Youtube.  

Menurut Lingga (2019) Youtube adalah sebuah situs web yang 

memudahkan pengguna untuk membagikan video yang mereka miliki, atau 

Nikmati berbagai klip video yang diunggah oleh berbagai pihak. Ada berbagai 

jenis video yang dapat diunggah ke situs ini, seperti klip video musik musisi 

kegiatan tertentu, video tutorial untuk berbagai kegiatan, dan masih banyak lagi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa YouTube Aplikasi 

ini sering digunakan sebagai pengganti televisi. YouTube menyediakan fitur 

menarik yang memungkinkan setiap individu untuk mengakses atau 

mempublikasikannya secara gratis. Bahkan jika orang tersebut sudah memiliki 

Akun Google, maka secara otomatis akan mendaftarkan akun di YouTube. 

2.2.1.4. Website  

Situs web menjadi sarana tempat yang paling umum digunakan 

Mempromosikan berbagai kegiatan dalam satu lembaga atau lembaga. Biasanya 

media ini digunakan sebagai sarana untuk mempermudah penyebaran informasi 

publik dan dapat diakses dengan cepat. Dalam konteks promosi perpustakaan, 
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Website adalah solusi untuk masalah kekurangan sumber daya pria. Ini dapat 

digunakan oleh pengguna untuk mengakses informasi aktivitas perpustakaan, 

profil, berita dan layanan yang disediakan. Yang paling penting, situs Ini dapat 

Menggunakan data statistik pengunjung setiap hari. Hal ini pun UPT 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram (Budiman, et al, 2019) Yang 

gunakan situs web untuk menampilkan berita, hasil aktivitas, statistik pengunjung, 

serta layanan Perpustakaan Ummah itu sendiri saja.  

Menurut hakim (2004) situs web adalah fasilitas internet gunakan 

dokumen dalam jangkauan lokal atau jarak jauh. Dokumen di situs web disebut 

halaman web dan tautan di situs web dapat digunakan oleh pengguna untuk 

beralih dari satu halaman ke halaman hypertext lainnya dengan benar antara 

halaman yang disimpan di server yang sama atau di seluruh server dunia. 

Halaman dapat diakses atau dibaca melalui browser seperti Google Chrome, 

Mozilla Firefox dan lainnya.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa situs web menjadi 

sarana yang paling umum digunakan sebagai tempat berbagai promosi kegiatan 

dalam suatu lembaga atau lembaga. Hal ini juga dilakukan oleh UPT 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram yang memanfaatkan situs 

tersebut website untuk menampilkan berita, hasil aktivitas, statistik pengunjung 

dan Layanan perpustakaan itu sendiri. Website Lukmanul Hakim merupakan 

fasilitas internet Tautkan dokumen secara lokal atau jarak jauh. Dokumen di situs 

web disebut halaman web dan tautan di situs web. Situs web bisa digunakan oleh 
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pengguna untuk pergi dari halaman ke halaman hyertext baik lainnya antara 

halaman yang disimpan di server yang sama Tidak ada server keliling dunia. 

2.2.2 Pemanfaatan Media Sosial 

 Pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti penggunaan atau 

dapat diartikan bermanfaat. Pemanfaatan memiliki arti proses, cara atau tindakan. 

Menggunakan (Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, 2002). Pemanfaatan 

adalah kegiatan, proses, cara atau tindakan yang membuat ada yang berguna. 

Istilah utilitas berasal dari kata dasar utilitas. Yang yang dimaksud dengan 

kebaikan adalah perbuatan atau perbuatan. Menggunakan (Poerwadarminto, 

2002). Definisi penggunaan dalam penelitian ini adalah derivasi dari kata manfaat, 

yaitu perolehan atau penggunaan hal-hal yang ada berguna baik secara langsung 

maupun tidak langsung menjadi berguna Memahami. menurut Davis (1989) 

tentang konsep Manfaat atau kegunaannya adalah :  

“Penggunaan dirasakan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkat kinerja pekerjaan. 

Penggunaan yang dirasakan adalah sebuah konsep menjelaskan dampak yang 

diharapkan dari penggunaan teknologi informasi dan Komunikasi tentang kinerja 

dan produktivitas kerja”. 

Penggunaan dirasakan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerja 

pekerjaan tersebut. Penggunaan yang dirasakan adalah konsepnya menjelaskan 

dampak yang diharapkan dari penggunaan teknologi informasi dan Komunikasi 

tentang kinerja dan produktivitas kerja. Dengan demikian Penggunaan adalah 
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proses, cara dan tindakan dalam menggunakan atau Menggunakan objek atau 

objek. Pemanfaatan e-library yang dimaksud adalah kegiatan yang menggunakan 

koleksi digital dan fasilitas yang disediakan perpustakaan dalam kurun waktu 

tertentu.  

Menurut Davis (1989) dan Adam et.al (1992) definisi penggunaan sebagai 

tingkat ketenaran di mana seseorang percaya penggunaan teknologi Ini akan 

meningkatkan kinerja seseorang. Pengukuran Penggunaan Berdasarkan frekuensi 

dan variasi teknologi yang digunakan. Menurut Chin dan Todd (1995) 

penggunaan satu faktor manfaat seperti pekerjaan lebih mudah, berguna, 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan meningkatkan kinerja Bekerja. 

Dalam sebuah penelitian yang dikutip oleh Nasrullah (2015), Van Dijk 

membahas tentang penggunaan media sosial sebagai media sosial yang terfokus 

pada kehadiran pengguna, memfasilitasi mereka dalam aktif dan berkolaborasi. 

Media sosial menurut Van Dijk (2013), yang juga dikutip oleh Nasrullah (2015) 

dalam buku media sosial, adalah media sosial yang berfokus pada keberadaan 

pengguna itu. 

Di dalam konteks ini, pemanfaatan media sosial merujuk pada cara 

penggunaan media sosial oleh individu atau kelompok dalam berbagai bidang, 

termasuk komunikasi, kolaborasi, pembelajaran, dan berbagi informasi. 

memberikan kesempatan bagi pengguna untuk berinteraksi dengan orang lain 

lainnya, mengungkapkan diri, membangun jejaring sosial, dan memperoleh akses 

ke berbagai konten yang relevan. Dalam penelitian yang dikutip oleh Nasrullah 
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(2015), Van Dijk menekankan bahwa media sosial dapat menjadi platform efektif 

untuk aktivitas dan berkolaborasi dalam konteks digital. 

Selain itu, Van Dijk juga dikutip oleh Nasrullah (2015) dalam bukunya yang 

membahas tentang penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran. Urusan 

hal ini menunjukkan bahwa media sosial dapat digunakan sebagai sarana 

pembelajaran yang efektif bagi mahasiswa atau peserta didik dalam meningkatkan 

hasil belajar kognitif mereka. 

Dengan demikian, pemanfaatan media sosial menurut Van Dijk di penelitian 

yang dikutip oleh Nasrullah (2015) meliputi penggunaan media sosial sebagai 

media kegiatan, kerjasama, dan sebagai media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif.  

Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa, 

Pemanfaatan adalah memanfaatkan hal-hal yang bermanfaat baik secara langsung 

atau secara tidak langsung pemanfaatan atau penggunaan adalah suatu proses atau 

cara membuat sesuatu menjadi bermanfaat contohnya terhadap iptek atau pada 

suatu sistem tertentu salah satunya penggunaan media sosial yang di mana di 

manfaatkan untuk menjadi media pembelajaran atau belajar yang dimana dapat 

memberikan kesempatan bagi pengguna untuk mengungkapkan diri atau saling 

bertukar informasi mau di pergunakan untuk berkolaborasi dalam berbagai 

bidang. 

2.3.  Perpustakaan 

Kata perpustakaan berasal dari kata dasar “biblioteka” yang artinya buku 

atau Buku, lalu dapatkan awal dan akhir sehingga menjadi satu. Kata itu adalah 
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perpustakaan. (Suharso dan Retnoningsih, 2009). Lebih-lebih lagi menurut istilah 

perpustakaan dapat diartikan menurut para ahli dan memiliki konsep yang 

berbeda. Namun, dari sekian banyak definisi, hanya penulis saja akan 

mengemukakan beberapa definisi yang dianggap representatif karena Prinsipnya 

adalah definisi perpustakaan ini meskipun redaksionalnya berbeda. Itu berarti 

sama saja. 

Menurut Sutarno (2006), perpustakaan adalah ruangan, bagian dari gedung, 

atau gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku koleksi yang disusun dan ditata 

sedemikian rupa sehingga mudah ditemukan dan digunakan kapan saja 

dibutuhkan oleh pembaca. Sedangkan Supriyanto dan Mushin (2008) 

Perpustakaan adalah lembaga yang menyediakan koleksi bahan pustaka tertulis, 

tercetak, terekam sebagai sumber informasi yang diatur oleh sistem hukum dan 

digunakan untuk tujuan pendidikan, penelitian, dan rekreasi intelektual untuk 

masyarakat. Dalam UU Perpustakaan No. 43 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1 

menyatakan bahwa perpustakaan adalah lembaga pengelola koleksi. karya tulis, 

karya cetak, dan karya rekaman secara profesional dengan sistem yang untuk 

memenuhi kebutuhan, pendidikan, penelitian, konservasi, informasi, dan rekreasi 

bagi pengguna. 

Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa, 

Perpustakaan dapat diartikan sebagai lembaga yang mengelola berbagai bahan 

pustaka baik cetak maupun non cetak untuk kepentingan pemustaka atau 

pendidikan, penelitian, konservasi, informasi, dan kepentingan rekreasi intelektual 

untuk masyarakat. 
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2.4. Pengertian Promosi Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan salah satu cara untuk memperkenalkan dan 

mengungkapkan kepada konsumen dengan tujuan utama memberikan informasi 

tentang produk atau layanan yang tersedia di perpustakaan dan meyakinkan 

konsumen untuk bereaksi terhadap produk atau jasa. Berdasarkan Badollahi 

Mustafa, promosi adalah: Mekanisme komunikasi pemasaran persuasif 

Menggunakan Teknik Humas. Promosi adalah forum pertukaran informasi antara 

organisasi dan konsumen dengan tujuan utama menyediakan informasi tentang 

produk atau layanan untuk produk atau layanan ini. Promosi adalah metode yang 

digunakan untuk menginformasikan, membujuk dan mengingatkan pengguna 

tentang lembaga dan sumber daya yang ada itu dan layanan yang diberikan. 

Menurut Rimbarawa Perpustakaan adalah cara memperkenalkan dan 

mempublikasikan ke konsumen dengan tujuan utama menyediakan informasi 

tentang produk atau layanan yang tersedia di perpustakaan dan membujuk 

konsumen untuk bereaksi terhadap produk atau jasa. Menurut Yunin, (2018) 

Promosi perpustakaan merupakan proses untuk Menampilkan semua aktivitas di 

perpustakaan. tersedia di dalamnya, dan koleksi atau sumber informasi di 

perpustakaan untuk masyarakat umum. Dengan promosi Perpustakaan ini, 

diharapkan masyarakat dapat mengenal dan memanfaatkan produk dan layanan 

yang tersedia di perpustakaan. Di era ini, perpustakaan bisa lebih efisien. 

menggunakan media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan lain-lain. 

Promosi adalah metode yang digunakan untuk menginformasikan, membujuk dan 
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mengingatkan pengguna tentang institusi dan sumber dayanya itu dan layanan 

yang diberikan. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa promosi perpustakaan 

adalah suatu kegiatan atau usaha untuk memperkenalkan segala kegiatan itu 

tersedia di perpustakaan untuk diketahui umum. Promosi itu Perpustakaan adalah 

kegiatan untuk menyediakan informasi. tentang perpustakaan, bahan koleksi, jasa 

dan sebagainya yang berkaitan dengan perpustakaan. Dengan promosi tersebut, 

diharapkan calon pengguna semakin mengenal perpustakaan dan berinteraksi 

dengan produk atau layanan yang ditawarkan. 

2.4.1. Promosi Perpustakaan 

Promosi adalah kegiatan untuk memperkenalkan produk atau jasa kepada 

masyarakat melalui brosur, iklan atau media untuk menarik masyarakat 

menggunakan produk atau jasa yang dipromosikan. Promosi adalah kegiatan 

mengenalkan produk kepada konsumen. Promosi adalah bisnis dilakukan oleh 

penjual untuk meyakinkan pembeli agar menerima atau menjual lagi atau 

menyarankan orang lain untuk menggunakan produk, layanan, atau ide yang telah 

dipromosikan. Singkatnya, promosi bertujuan untuk mempengaruhi sikap, 

pengetahuan atau perilaku penerima dan meyakinkan mereka untuk menerima 

konsep barang atau jasa. 

Promosi perpustakaan adalah memperkenalkan dan menginformasikan 

masyarakat yang akan menggunakan perpustakaan dan pengguna perpustakaan 

tentang layanan, fasilitas, kegiatan dan koleksi yang dimiliki perpustakaan agar 

pengguna tertarik untuk mengelola perpustakaan. Promosi perpustakaan menurut 
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Wiyono ialah usaha atau kegiatan untuk meningkatkan dan mengembangkan 

fungsi perpustakaan sebagai sarana menunjang kegiatan belajar mengajar. 

Nurhadi mengatakan bahwa perpustakaan adalah kegiatan komunikasi untuk 

menyebarkan perpustakaan ke dunia Beyond dengan sasaran utama adalah 

pengguna tertentu. Misalnya di perpustakaan Pemiliknya adalah semua anggota 

masyarakat sekitar. Di perpustakaan itu ada mahasiswa. dan dosen.  

Menurut Sherman (2013), promosi adalah seni dan teknik untuk berinteraksi 

dengan masyarakat, memperkenalkan produk dan layanan diberikan kepada calon 

penerima Mengetahui Menurut Firansyah (2019), Promosi adalah berbagai 

kegiatan perusahaan untuk berkomunikasi dan Promosi adalah cara untuk 

memperkenalkan produk ke pasar sasaran dilakukan oleh perusahaan yang 

mereferensikan Teknologi yang digunakan untuk menyampaikan informasi 

tentang suatu produk. 

Menurut Kotler dan Keller (2016) promosi adalah cara komunikasi 

dilakukan oleh perusahaan kepada konsumen atau pasar yang dituju, dengan 

Memberikan informasi tentang Pembelian produk/perusahaan yang diinginkan 

Promosi terdiri dari iklan, pemasaran langsung, penjualan individu, promosi 

penjualan, dan hubungan masyarakat. Promosi merupakan salah satu bagian dari 

jaringan kegiatan pemasaran suatu barang. Untuk mempromosikan, setiap 

perusahaan harus menentukan alat promosi apa yang tepat untuk digunakan untuk 

mencapai kesuksesan dari Distribusi. Promosi adalah aliran informasi satu arah 

atau persuasi yang dilakukan untuk mengarahkan seseorang atau organisasi 
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terhadap tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran (Kotler & 

Keller, 2016). 

Promosi adalah komunikasi dari perusahaan yang menginformasikan, 

meyakinkan dan mengingatkan calon pembuat suatu produk agar mempengaruhi 

pendapat mereka atau mendapatkan jawaban. (Zeithaml & Bitner, 2013). Promosi 

adalah semua kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan mengkomunikasikan dan 

mempromosikan produknya ke pasar sasaran. Sejumlah bentuk promosi yang 

dikenal dengan promosi campuran, yaitu periklanan, penjualan pribadi, promosi 

penjualan, hubungan masyarakat, dan alat pemasaran langsung yang digunakan 

perusahaan untuk mencapai tujuan periklanan dan pemasarannya (Kotler & 

Keller, 2016). 

Dari beberapa pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa, Dari 

dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa promosi perpustakaan 

adalah kegiatan memperkenalkan layanan, fasilitas, dan koleksi di perpustakaan 

dengan meyakinkan pengguna dan calon pengguna untuk datang ke perpustakaan 

menggunakan layanan, fasilitas dan koleksi yang ada dengan yang maksimum. 

2.4.2. Tujuan Promosi Perpustakaan 

Promosi ini berkaitan dengan kegiatan yang digunakan untuk 

menginformasikan seseorang atau sekelompok orang tentang sesuatu organisasi 

dan produknya. Dengan kata lain, promosi digunakan untuk meningkatkan 

kesadaran publik tentang organisasi dan tentang produknya baru atau yang sudah 

ada. Sebagai sarana komunikasi perpustakaan tentunya Perpustakaan memiliki 

beberapa tujuan. Tujuan Promosi Perpustakaan menarik perhatian, menciptakan 
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kesan, menarik minat, merespon, mempengaruhi untuk menerima ide, konsep atau 

objek yang dipromosikan. Berdasarkan Qalyubi (2015) tujuan promosi 

perpustakaan ada lima yaitu: 

a) Memperkenalkan fungsi perpustakaan kepada masyarakat pengguna.  

b) Mendorong minat membaca dan mendorong masyarakat untuk gunakan 

kumpulkan perpustakaan sebanyak mungkin dan meningkatkan jumlah 

orang yang suka membaca.  

c) Memperkenalkan layanan dan layanan perpustakaan kepada masyarakat.  

d) Memberikan kesadaran masyarakat akan keberadaan layanan perpustakaan 

menggunakannya dan mengembangkan pemahaman orang, untuk 

mendukung kegiatan perpustakaan.  

e) Menggabungkan program “tidak tahu maka tidak berkata. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, Tujuan 

promosi perpustakaan adalah menginformasikan produk, fasilitas dan layanan 

perpustakaan kepada calon pengguna atau masyarakat, sehingga dapat 

Meningkatkan atau mendorong orang untuk menggunakan perpustakaan. Promosi 

yang dilakukan perpustakaan bertujuan untuk menyadarkan pengguna produk 

yaitu bahan pustaka, fasilitas, kegiatan dan informasi yang disajikan dengan baik 

dan menarik. Dalam hal ini, keterampilan komunikasi sangat dibutuhkan 

perpustakaan dalam mempromosikan layanan dan layanan yang tersedia di 

Perpustakaan, sehingga pengguna dan calon pengguna perpustakaan dapat 

mengetahuinya dan ingin menggunakannya Promosi perpustakaan bermanfaat 

agar Perpustakaan lebih aktif dalam melayani dan menyediakan informasi kepada 
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masyarakat itu. Mengingat pentingnya membaca, meningkatkan dan 

Menumbuhkan minat baca di sebanyak mungkin komunitas. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi tentang gejala yang ada atau kondisi gejala apa yang terjadi pada saat 

itu penelitian dilakukan. Type description adalah bisnis yang bisa dilakukan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data dan menemukan kebenaran masalah diteliti. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor di Lexy J, penelitian kualitatif adalah sebuah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau perilaku orang yang dapat diamati. Pada pendekatan itu Kualitatif lebih 

bersifat deskriptif dan disampaikan secara naratif, hubungan atau fenomena yang 

dipelajari secara keseluruhan. objektif, sesuai dengan yang terjadi disampaikan 

dengan kata-kata tidak menggunakan prosedur statistik. 

3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Mataram yang bertepatan di Jl. KH. Ahmad Dahlan No.1, 83115 Pagesangan, 

Kec. Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. lokasi geografis dan praktek 

seperti waktu dan tenaga, serta mengenai kesesuaian penelitian yang akan 

dilakukan diteliti. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan selama kurang lebih satu bulan. 
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3.3. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah sumber data yang dibutuhkan dalam kegiatan 

penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah subjek dari 

mana data tersebut diperoleh. Sumber data penelitian dapat Ada dua jenis data 

yaitu data primer dan data sekunder arikunto. (2013). 

1. Data Primer 

Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer 

adalah kuesioner yang didistribusikan ke sejumlah responden, sesuai 

dengan target target dan dianggap mewakili seluruh populasi data 

penelitian Sugiyono. (2015). 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain 

atau melalui dokumen data sekunder Sugiyono (2015). 

3.4. Teknik Penentuan Informan atau Narasumber 

Adapun teknik penentuan informan atau narasumber Metode Yang yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. bertujuan 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu 

Sugiyono (2014). Dengan kata lain, peneliti memilih sendiri informan atau 

narasumber yang dijadikan responden dalam penelitian ini. Pemilihan informasi 

atau sumber didasarkan pada kriteria berikut: 
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1) Mereka yang tahu informasi tentang perpustakaan yang ada di UPT 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram. 

2) Mereka yang memiliki minat dan memiliki akses ke perpustakaan di UPT 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram. 

3) Mereka yang punya waktu untuk mendapatkan informasi. 

4) Mereka yang memberikan informasi yang benar. 

Sumber informasi atau sumber yang akan menjadi sumber data penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Daftar Informan Dalam Penelitian 

No Nama  Jabatan 

1. M. Soadikin S.Kom Devisi IT 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti tamu langsung 

ke perpustakaan, lakukan riset. Untuk mendapatkan data itu tepat. Untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapa teknik, di antaranya: 

a. Observasi   

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2019), observasi adalah dasar 

dari semua pengetahuan ini. Ilmuwan hanya bisa bekerja berdasarkan data, 

yaitu fakta tentang dunia nyata yang diperoleh selama kegiatan observasi. 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa pengamatan itu salah. 

teknik pengumpulan data terkait langsung dengan obyek penelitian. 
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Dengan demikian, peneliti dapat mengetahui dan memahami fakta yang 

terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti mengamati Perhatikan 

kondisi perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa observasi adalah 

teknik pengumpulan data yang memiliki karakteristik khusus bila 

dibandingkan dengan teknik lainnya. Pengamatan juga tidak terbatas pada 

manusia, tetapi juga benda-benda alam lainnya sehingga para peneliti 

dapat mengetahui dan memahami fakta yang terjadi. nyata di dilapangan di 

UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram. 

b. wawancara  

Menurut Lexy J. Moleong (2019:186), wawancara adalah 

percakapan dengan tujuan tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua orang 

pihak, yaitu Pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 

wawancara ini dilakukan secara mendalam dengan Pemilik Perpustakaan 

di UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram. Formulir 

wawancara Ini adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak 

terstruktur adalah pendekatan optimal untuk mendapatkan data jika 

subjeknya sulit Setelah mengajukan pertanyaan, peserta dapat melakukan 

modifikasi dan improvisasi pertanyaan yang diajukan. Teknik ini 

memungkinkan data lebih mendalam adalah pertanyaan tambahan untuk 

dikurangi Jawaban yang belum jelas, agar mendapatkan jawaban yang 

lebih jelas. spesifik dan lebih tepat. 
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Dari penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

percakapan dengan tujuan tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan wawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut. Belajar Ini 

dilakukan secara mendalam dengan pustakawan. UPT Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Mataram. 

c. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi merupakan salah satu cara 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi berupa buku, arsip, 

dokumen, dan gambar berupa laporan dan barang bukti dapat mendukung 

penelitian tersebut.  

Dari penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa adalah 

salah satu cara atau teknik yang digunakan untuk menjelaskan data yang 

diperoleh berupa gambar atau arsip hasil penelitian yang berfungsi untuk 

memberikan informasi atau dukungan peneliti yang Berdasarkan fakta. 

3.6. Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data ada tiga tahap, yaitu:  

1. Mengurangi data data Data diperoleh penulis melalui wawancara dan studi 

perpustakaan mencatat secara rinci, mengumpulkan Hal yang penting, data 

yang diperoleh dapat memberikan gambaran jernih. 

2. Penyajian Data Penyajian data adalah kumpulan informasi yang disusun 

untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Setelah data 

direduksi, penulis membuat sajian berupa teks naratif. 
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3. Kesimpulan Data yang dikumpulkan dan diungkapkan dalam bentuk 

naratif, penulis membuat kesimpulan. Kesimpulan yang digunakan untuk 

menjawab tujuan penelitian 

3.6. Validasi Data 

Validasi data penelitian ialah bagian penting di sana. dalam berbagai 

metode penelitian kualitatif. Validasi data penelitian sangat erat kaitannya 

dengan teknik pengumpulan data saat peneliti terjun ke lapangan mencari dan 

mengumpulkan informasi yang kemudian digunakan untuk menganalisis 

masalah atau menganalisis data. Validasi adalah a tindakan pembuktian 

dilakukan dengan cara yang sesuai dengan bahan, prosedur, proses, kegiatan, 

sistem, peralatan, hingga mekanisme penelitian ini digunakan dalam produksi 

serta pengawasan selama perjalanan penelitian itu. Oleh karena itu, proses 

validasi ini dapat diartikan sebagaipengamatan, dokumentasi, wawancara, dan 

apa yang suatu sistem atau atau metode bukti yang harus dilakukan dengan cara 

yang sesuai dengan sistem, metode, bahkan prosedur penelitian berlaku. 

Di dalamnya terdapat benda-benda yang pada setiap bahan, proses, dan 

Prosedurnya sudah disiapkan. Kemudian berbagai objek, baik proses, material, 

kegiatan, prosedur, hingga sistem atau mekanisme yang digunakan dalam 

proses produksi dan kontrol kualitas, agar nantinya sesuai atau sesuai dengan 

maksud atau tujuan pelaksanaan validasi dan pencapaian hasil diinginkan 

secara konsisten. 


